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Kata Kunci: [Desa Digital, Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendorong
BUMDes, Manajemen transformasi digital di BUMDes Panca Laksmi Sedana, Desa Abuan, Bangli,
Keuangan, IoT, melalui inovasi di bidang manajemen keuangan, produksi, dan pemasaran,
serta implementasi teknologi Internet of Things (IoT). Beberapa masalah
yang dihadapi BUMDes meliputi: manajemen keuangan yang masih
dilakukan secara manual, kesulitan dalam pemantauan suhu di ruang
penyimpanan pupuk, dan kendala dalam pemasaran produk serta
pencatatan transaksi. Untuk mengatasi masalah tersebut, program ini
menerapkan beberapa solusi strategis. Pertama, dilakukan pelatihan
manajemen keuangan dan pemasaran produk kepada pengurus BUMDes,
disertai dengan pendampingan implementasi sistem pencatatan keuangan
digital dan sistem pertokoan online untuk mencatat transaksi penjualan.
Kedua, untuk bidang produksi, diberikan perangkat [oT yang memonitor
suhu, kelembaban, dan kadar gas di ruang penyimpanan pupuk guna
mengurangi risiko penyusutan dan kerusakan pupuk. Terakhir, disediakan
pelatihan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi, serta dibangun sistem simpan pinjam untuk mempermudah
pengelolaan keuangan BUMDes.Hasil dari program ini menunjukkan
keberhasilan 100% pegawai BUMDes dalam memahami dan menggunakan
sistem keuangan digital, serta peningkatan efisiensi dalam pengelolaan
produksi dan pemasaran. Pemantauan suhu dan kelembaban berbasis [oT
juga membantu menjaga kualitas pupuk yang disimpan, sehingga
mengurangi kerugian akibat kerusakan. Secara keseluruhan, program ini
berhasil meningkatkan profesionalisme, efisiensi, dan kinerja BUMDes
dalam mendukung transformasi menuju desa digital.

Pemasaran Digital]

Published by:

6

musum
Inponesi

Dmi
Copyright © 2024 The Author(s)
This article is licensed under CC BY 4.0 License

() R

https://dmi-journals.org/jai/
1068


mailto:Gede_abdi@stikom-bali.ac.id
mailto:ayu_pratami@stikom-bali.ac.id
mailto:imbayani@unmas.ac.id

Jurnal Abdimas Indonesia

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena
melalui pemberdayaan akan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menganalisa
kondisi dan potensi yang ada sehingga menciptakan kehidupan masyarakat menjadi lebih
baik dan teratur. Salah satu pemberdayaan yang dilakukan yaitu pada Badan Usaha Milik
Desa (BumDes) Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli yang beranggotakan 78 Petani yang
tergabung dalam kelompok tani SB Mundung yang berada di kabupaten Bangli (Yudartha
& Winaya, 2018) . Desa Abuan adalah desa yang berada di kecamatan Susut, Kabupaten
Bangli, provinsi Bali, Indonesi. Adapun juga letak dan kondisi geografis Desa Abuan, Desa
Abuan terletak di 7 km arah barat daya dari Kecamatan Susut, dengan batas wilayah
sebagai berikut :Utara Desa Susut ,Selatan Desa Apuan, Barat Desa Petak. Secara umum
keadaan tanah di Desa Abuan cukup subur dengan suhu rata- rata 30C (Sudarma & As-
syakur, 2018). Kondisi ini sangat mendukung akitifitas masyarakat dalam kegiatan
pertanian dan peternakan. Mata pencaharian atau pekerjaan masyarakat Desa Abuan,
mulai dari petani,peternak dan Pegawai Negeri Sipil, hingga menjadi pengusaha(Sriyadi
& Ikhsan, 2021). Luas wilayah Desa Abuan 4,18 km? dan sebagian besar lahan
dimaanfaatkan untuk kegiatan pertanian dan peternakan (Kumala Setyaningrum et al,,
2022).

Hasil wawancara dengan kepala desa Abuan Kabupaten bangli Bapak I Wayan
Widnyana. Desa abuan yang dikelola dalam Bumdes Desa abuan para petani yang ada di
Desa Abuan di dominasi oleh petani padi(Yudartha & Winaya, 2018) . Para petani tersebar
di wilayah Desa Abuan, Kec. Susut, Kabupaten Bangli, Bali 80661. Para petani ini dikelola
oleh bumdes desa Abuan Bangli. Secara ringkas data para peternak dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Profil Bumdes

No Uraian Keterangan
1  Nama Mitra Bumdes Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli
2 Kepala Desa [ Wayan Widnyana
3  Direktur Bumdes [ Wayan Ginarsa
4 Bidang Pen]uala.n,PertaI'{la.n, Jual Beli Barang pupuk dan
pakan, Simpan Pinjam
5 Legalitas Perizinan Badan Usaha Milik Desa
6  Alamat JI. Desa Abuan No.18, Abuan, Kec. Susut,
Kabupaten Bangli, Bali 80661
7  Jumlah Pekerja Orang
8 Nama Kelompok tani SB Mundung
8  Anggota Kelompoktani 78 Orang
9 Pendidikan Pekerja SMP-SMA
Bumdes
Layanan Bumdes yang SPbSIdl Pl.lp.u}(
10 .0 . Simpan Pinjam
dihasilkan :
Penjualan

Kapasitas Lahan
Pertanian
12 Produksi Pertanian 350 ton beras

11 46.800-57.000 m?
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Diskusi dengan Direktur BumDes Desa Abuan, Bapak Wayan Ginarsa, mengungkap
sejumlah permasalahan yang memengaruhi kinerja dan efisiensi operasional BumDes di
desa tersebut. Layanan yang disediakan oleh BumDes, termasuk penyaluran pupuk
bersubsidi (Shofa et al., 2021; Putu et al., 2022), pelayanan koperasi simpan pinjam, dan
pengelolaan pertokoan, menjadi fokus utama dalam pembahasan (Ani et al., 2023).
Distribusi pupuk subsidi menjadi perhatian utama karena sering kali pupuk mengalami
penyusutan akibat tempat penyimpanan yang belum memadai (Ririhena & Goraph,
2020). Idealnya, pupuk seharusnya disimpan di tempat kering dan sejuk, terhindar dari
paparan sinar UV langsung, dengan suhu antara 5 hingga 30°C (Sanjaya et al., 2022).
Namun, karena kondisi tempat penyimpanan yang kurang memadai dan tidak adanya
pemantauan suhu, pupuk sering mengalami penyusutan sebesar 10-20% dari berat
keseluruhan, menyebabkan kerugian yang signifikan bagi BumDes dan menghambat
penyaluran kepada petani, serta menurunkan produktivitas hasil pertanian(Muizu et al.,
2019). Selain melakukan pendistribusian pupuk Bumdes juga melayani simpan pinjam
untuk petani, dikarenakan belum menggunakan aplikasi yang terintegrasi sehingga
kesulitan dalam pembuatan laporan simpan pinjam. Hasil diskusi dengan pekerja di
Bumdes juga kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan dalam penjualan produk
pertanian dan subsidi bahan pertanian, jadi membutuhkan sebuah sistem untuk mencatat
hasil penjualan(Fabien & Aidil Saputra Kirsan, 2022; Putu et al.,, 2022). Terdapat beberapa
kelemahan dari hasil diskusi dengan para pekerja dan petani di Bumdes di antaranya

a. Pemantauan suhu dan kelembaban tempat penyimpanan pupuk yang belum bisa
dilakukan

Tidak adanya catatan tentang transaksi simpan pinjam

Tidak adanya catatan tentang transaksi pertokoan

Tidak tahu berapa besarnya untung rugi yang riil dari usaha toko

Tidak tertib administrasi

Keuangan usaha masih dicampur aduk dengan keuangan simpan pinjam dan
pertokoan

g. Tidak adanya catatan pembukuan khusus untuk Bumdes

O a0 o

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya bumdes untuk memiliki pemahaman
dan keterampilan yang berkaitan dengan manajemen keuangan (SRIYANTO et al., 2017).
Bumdes juga belum memiliki pengetahuan mengenai pemasaran yang baik untuk
memasarkan produk yang ada di Bumdes.

Irer— - ~—

Gambar 1. Diskusi Dengan Kepala Desa dan Kepala Bumdes
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Metode Pelaksanaan

Pada metode pelaksanaan akan digambarkan mengenai prosedur kerja dari
masing-masing permasalahan, prosedur kerja meliputi:

1. Prosedur Kerja Lingkup Masalah Bidang Manajemen Pemasaran

D . Penyu:
Sosialisasi Modul

Evaluasi
‘Wawancara o
Kegiatan

Gambar 2. ProsedurKerja Bidang Manajemen

Prosedur kerja diawali dengan sosialisasi dan wawancara kepada mitra untuk
mengetahui prosedur, informasi dan manfaat dari kegiatan ini, kemudian melakukan
pengumpulan data yangdibutuhkan untuk pelatihan. Selanjutnya dilakukan pembuatan
modul pelatihan yang dilanjutkan dengan pelatihan manajemen keuangan oleh Ni
Wayan Cahya Ayu Pratami dibantu oleh mahasiswa. Kegiatan ini diakhiri dengan
melakukan evaluasi kegiatan. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses dan
evaluasi hasil, indikator capaian adalah (1)Mitra memiliki laporan keuangan sesuai
dengan standar (2) 100% mitra mampu membuat laporan keuangan dengan format
seperti laporan laba-rugi,laporan cash in dan cash out laporan arus kas laporan neraca
total dan laporan ekuitas

2. Prosedur Kerja Lingkup Masalah Bidang Produksi

>

Sosialisasi

Evaluasi
Kegiatan

Gambar 3. ProsedurKerja Bidang Manajemen Produksi
Prosedur Kkerja diawali dengan sosialisasi dan wawancara kepada mitra untuk
mengetahui prosedur, informasi bagaimana konsep dari alat dan manfaat dari kegiatan
ini, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembangunan alat berdasarkan dari gudang
penyimpanan dan pemberian alat monitoring suhu penyimpanan pupuk berbasis IOT .
lalu dilanjutkan dengan pelatihan cara penggunaan alat dan diakhiri dengan melakukan
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evaluasi kegiatan. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses dan evaluasi hasil.
Kegiatan ini akan diberikan oleh I Putu Gede Abdi Sudiatika S.Pd.,M.Kom dan dibantu
oleh mahasiswa.

3. Prosedur Kerja Lingkup Masalah Bidang Manajemen

Sosialisasi

Evaluasi
Kegiatan

Gambar 4. ProsedurKerja Bidang Manajemen

Prosedur kerja diawali dengan sosialisasi dan wawancara kepada mitra untuk
mengetahui prosedur, informasi dan manfaat dari kegiatan ini .Kegiatan ini akan
didampingi oleh Ni Wayan Cahya Ayu Pratami Luaran pengabdian ini adalah 100%
Bumdes Bisa mengolah Keuangan Simpan Pinjam

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan peningkatan layanan masyarakat Bum Desa Panca Laksmi
Sedana Abuan Bangli melalui pelatihan Bum Desa Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli
Financial dengan pendekatan matematika dan pembuatan sistem Manajemen Bumdes.
dibagi menjadi dua kegiatan. Adapun jadwal tahap pertama yaitu kegiatan pelatihan Bum
Desa Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli Financial dengan pendekatan matematika
disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pelatihan

No Waktu Kegiatan
1 08.00-08.30Wita Registrasi Peserta
2 08.30-08.40 Wita Pembukaan kegiatan dan perkenalan
3 08.40-09.00 Wita MateriIOT dan Serah terima alat
4  09.00-10.00Wita Sesi Tanya Jawab
5 10.00-10.15Wita Materi Manajemen keuangan pertokoan
6  10.15-10.30 Wita Sesitanyajawab

7 10.30-11.30 Wita Materi Manajemen keuangan simpan pinjam
8 11.30-12.45Wita Sesitanyajawab
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No Waktu Kegiatan
9 12.45 -13.00 Wita Observasi dan Evaluasi

10 13.00-13.30 Wita Penutupan Acara

Pembahasan Kegiatan

Kegiatan Transformasi Menuju Desa Digital: Pemberdayaan BumDes Melalui
Inovasi Manajemen Keuangan dan Implementasi IOT di Bum Desa Panca Laksmi Sedana
Abuan Bangli telah berjalan sesuai dengan rancangan kegiatan. Dimulai dengan
melakukan analisa situasi pemahaman staff pegawai bumdes terhadap proses
pembuatan laporan keuangan. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan dengan
pemaparan materi kepada pegawai Bumdes tentang bagaimana pembukuan yang
sistematis.

Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dijabarkan sebagai berikut.

(1) Persiapan Pelaksanaan Kegiatan:

a. Kegiataan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di Bum Desa Panca
Laksmi Sedana Abuan Bangli . Dalam kegiatan ini dilakukan wawancara dengan
pemilik Bum Desa Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli . Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan, secara garis besar di Bum Desa Panca Laksmi Sedana
Abuan Bangli masih belum optimal dalam pembuatan laporan keuangan . Para
pegawai belum mengenetahui bagaimana menganalisa aset, portofolio dan rasio
keuangan .Pada tahap ini juga diberikan pretest untuk mengukur kemampuan
awal para pegawai. Pada wawancara juga dilakukan analisa kebutuhan sistem
yang akan dikembangkan untuk digunakan untuk manajemen bumdes

b. Permohonan ljin kegiatan pengabdian masyarakat kepada Direktur dan Kepala
Desa di Bum Desa Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli

c. Pengurusan administrasi seperti berita acara pelaksanaan kegiatan dan berita
acara kunjungan.

d. Persiapan alat dan bahan. Dalam kegiatan ini tim PKM menyusun modul kegiatan
yaitu modul pelatihan.

e. Persiapan tempat untuk pelatihan yaitu menggunakan ruangan di Kantor Desa
Abuan dan di Bum Desa Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli

(2) Pelaksanaan Pelatihan:

Kegiatan pelatihan dimulai dengan pengenalan narasumber dan pengenalan
peserrt. Jumlah pegawai bumdes yang ikut sejumlah 15 orang dan pegawai desa. Materi
pada pertemuan pertama adalah bagaimana menyusun dan membuat laporan
keuangan. Adapun point materi yang diberikan adalah

1. Pengenalan Dasar Manajemen Keuangan
a. Definisi manajemen keuangan.
b. Pentingnya manajemen keuangan dalam keberlangsungan usaha BUMDes.
c. Fungsi manajemen keuangan: perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan
evaluasi keuangan.
2. Pencatatan Keuangan yang Efektif
a. Prinsip dasar akuntansi.
b. Pengenalan siklus akuntansi (jurnal, buku besar, neraca saldo, laporan
keuangan).
c. Cara membuat pencatatan transaksi harian (kas masuk dan kas keluar).
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d. Pengelolaan bukti transaksi dan dokumentasi.
3. Penyusunan Laporan Keuangan
a. Pengenalan jenis laporan keuangan:
i. Laporan Laba Rugi.
ii. Neraca.
iii. Laporan Arus Kas.
b. Langkah-langkah menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan.
c. Standar akuntansi keuangan yang berlaku (SAK).
4. Perencanaan dan Penganggaran Keuangan
a. Cara membuat anggaran operasional BUMDes.
b. Teknik perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang.
c. Strategi pengendalian biaya dan pengoptimalan pendapatan.
5. Manajemen Arus Kas (Cash Flow)
a. Pentingnya arus kas dalam bisnis BUMDes.
b. Teknik memonitor arus kas secara real-time.
c. Mengidentifikasi sumber arus kas masuk dan keluar.
d. Cara menjaga keseimbangan arus kas untuk menghindari defisit.
6. Pengelolaan Utang dan Piutang
a. Pengelolaan piutang dan cara menagih secara efektif.
b. Cara mengelola utang usaha dan strategi pembayaran tepat waktu.
c. Risiko utang dan cara meminimalkan risiko kredit macet.
7. Pengenalan Teknologi dalam Manajemen Keuangan
a. Manfaat penggunaan aplikasi keuangan digital.
b. Implementasi sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi.
c. Penggunaan software atau aplikasi untuk mengelola transaksi dan membuat
laporan keuangan.
8. Pengelolaan Dana Simpan Pinjam BUMDes
a. Sistem dan prosedur pengelolaan dana simpan pinjam.
b. Penentuan bunga pinjaman, tenor, dan kebijakan pembayaran.
c. Mencatat dan melaporkan transaksi simpan pinjam dengan transparan.
9. Pengendalian Internal dan Audit Keuangan
a. Sistem pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan.
b. Prosedur audit keuangan untuk memastikan kepatuhan dan akurasi laporan
keuangan.
c. Pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BUMDes.
10.Studi Kasus dan Simulasi
a. Latihan pencatatan transaksi sehari-hari.
b. Simulasi penyusunan laporan keuangan BUMDes.
c. Diskusi studi kasus terkait masalah keuangan BUMDes dan solusinya.
Pada akhir dari pertemuan diberikan posttest untuk mengukur
kemampuan peserta . Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pelatihan
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Bentuk
Kegiatan

Dokumentasi

Pembukaan
Kegiatan

Serah terima
alat

Materi
Pertokoan

@K\\g,ﬂ/f'A

S1 DAFTAR PEMILIH SEMENTARA HASIL PERBAIKAN
(BPS-®1 TINGKAT PANITIA PEMUNGUTAN SUARA (PPS)
% JA PILKADA SERENTAK TAHUN 2024

DESA ABUAN, 5 SEPTEMI B
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Bentuk
Kegiatan

Dokumentasi

Materi Simpan
Pinjam
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Bentuk
Kegiatan

Dokumentasi

Proses
Pemasangan
Alat
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Bentuk
Kegiatan

Pendampingan

BUMDES PANCA LAKSMI

@ Dashboard

W Supplier

Dashboard
pertokoan

Dokumentasi

Dashboard

(o} 0

Produk Transaksi Terakhir L

Transaksi Hari Ini

More Info © More Info @
Grafik

Produk Terlaris Stok Produk

M NPKPus BN Kaptan B Urea Nonsub NI SP-36 Kaptan

— iapan 05 P

\“ NPK Plusss

SP-36

Marsal

Urea Non sub

lan Bulan Ini

hitps:lposabuan-ci bumdesabuan.comlaporan_per

0

Stok Masuk Hari Ini

More Info ©

485

166

83
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Bentuk .
. Dokumentasi
Kegiatan
Home
Total Simpanan Total Pinjaman Total SHU
& 27,248,000 [ £££668,203,000 =)
Selengkapnya > Selengkapnya >
Dashboard

Grafik Simpanan dan Pinjaman Tiap Anggota

m

Simpan Pinjam

Luaran Luaran kegiatan dapat dilihat dari hasil rubrik penilaian kemampuan
pembuatan laporan finacial. Pengukuran ketercapaian target dan tujuan pelatihan
diakukan menggunakan kuesioner dengan jumlah pernyataan sebanyak 10 butir terkait
penguasaan pembuatan laporan keuangan.

Tabel 4. Skor Pemahaman dan Keterampilan Laporan financial

Skor Pemahaman dan Keterampilan Laporan financial

Kategor Pretest Posttest
Peserta 1 40,00 Kurang 84,00 Sangat Baik
Peserta 2 40,00 Kurang 85,00 Sangat Baik
Peserta 3 60,00 Cukup 83,00 Sangat Baik
Peserta 4 40,00 Kurang 84,00 Baik
Peserta 5 40,00 Kurang 85,00 Sangat Baik
Peserta 6 60,00 Cukup 83,00 Sangat Baik
Peserta 7 40,00 Kurang 84,00 Baik
Peserta 8 60,00 Cukup 83,00 Sangat Baik
Peserta 9 40,00 Kurang 85,00 Sangat Baik
Peserta 10 60,00 Cukup 83,00 Sangat Baik
Peserta 11 40,00 Kurang 84,00 Baik
Peserta 12 60,00 Cukup 83,00 Sangat Baik
Peserta 13 40,00 Kurang 85,00 Sangat Baik
Peserta 14 60,00 Cukup 83,00 Sangat Baik
Peserta 15 40,00 Kurang 84,00 Baik
Rata-rata 48 Cukup 83,8 Sangat Baik

Tabel 5. Kategori Pemahaman pegawai terhadap Laporan financial

Kategori Pemahaman Pegawai Ketercapaian Jumlah Keterangan
apotek Peserta
Pretest Posttest
Sangat Baik 0 11
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Kategori Pemahaman Pegawai Ketercapaian Jumlah Keterangan
apotek Peserta
Pretest Posttest
Baik 0 4 Peningkatan
Cukup 6 0 persentase
Kurang 9 0 pemahaman dan
Sangat Kurang 0 0 ls{s;izz?gg;n
0
Persentase penguasaan 30% 100%
Total Peserta 5 5
Pretest
10
9
8
7
kr 6
(O]
-
a 4
3
2
1
0
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
M Pretest 0 0 6 9 0
Gambar 9. Histogram Hasil Pretest
Postest
12
10
8
g
= 6
g
4
2
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
B Postest 11 4 0 0 0

Gambar 10. Histogram Hasil Posttest
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Hasil analisis pemahaman pegawai bumdes terkait pembuatan Laporan keuangan
diketahui bahwa persentase ketercapaian penguasaan sebelum pelatihan adalah sebesar
30% dan terjadi peningkatan sebesar 70% setelah kegiatan berlangsung menjadi 100%
peserta pelatihan mampu membuat Laporan keuangan pertokoan dan simpan pinjam.

Kesimpulan

Program Kemitraan Masyarakat melalui kegiatan Transformasi Menuju Desa Digital:
Pemberdayaan BumDes Melalui Inovasi Manajemen Keuangan dan Implementasi [OT di
Bum Desa Panca Laksmi Sedana Abuan Bangli telah berjalan dengan baik dan lancar. Hasil
pengukuran ketercapaian target kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa persentase
ketercapaian penguasaan pembuatan laporan keuangan sebelum pelatihan adalah
sebesar 30% dan terjadi peningkatan sebesar 70% setelah kegiatan berlangsung menjadi
100% peserta pelatihan mampu membuat Laporan keuangan. Selain itu pada pengabdian
ini juga diberikan alat IOT yang digunakan sebagai pemantauan kondisi ruangan pupuk.
Program Kemitraan Masyarakat ini juga menghasilkan sebuah sistem yang nantinya
digunakan oleh admin untuk melakukan pembukuan simpan pinjam dan pertokoan
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pengetahuan dan kesejahteraan masyarak.
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